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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
kombinasi media limbah Jerami dan serbuk gergaji sebagai 
media tanam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan 
variasi dosis POC kulit pisang kapok sebagai salah satu 
sumber nutrisinya. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
Percobaan I Fakultas Pertanian Kampus II Universitas 
Cokroaminoto Palopo, pada bulan Agustus—Oktober 2025. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan dan 4 
ulangan dan setiap ulangan memiliki 2 sampel. Perlakuan 
yang diterapkan antara lain P0 = Kontrol (Jerami 1000 g), P1 
= Serbuk gergaji 150 g + jerami 850 g + bekatul 250 g + 
kapur 250 g + pupuk organik cair  kulit pisang kepok 100 
ml/baglog, P2 = Serbuk gergaji 300 g + jerami 700 gram + 
bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk organik cair kulit pisang 
kepok 100 ml/baglog, P3 = Serbuk gergaji 450 g + jerami 
550 g +  bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk organik cair 
kulit pisang kepok100 ml/baglog, P4 = Serbuk gergaji 600 g 
+ jerami 400 gram +  bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk 
organik cair kulit pisang kepok 100 ml/baglog, P5 = Serbuk 
gergaji 750 g + jerami 250 g + bekatul 250 g + kapur 250 g 
+pupuk organik cair kulit pisang kepok 100 ml/baglog. Hasil 
analisis data menunjukkan pengaruh  nyata terhadap berat 
basah, jumlah jamur, diameter tudung, dan diameter tubuh 
jamur.  
 
Kata kunci: Limbah Jerami, serbuk gergaji, POC kulit pisang 
kapok, budidaya, jamur tiram putih 
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Pendahuluan 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu komoditi pertanian 

yang digandrungi saat ini. Prospek ekonominya cukup menjanjikan dengan nilai 
jual yang relative tinggi (Rosadi, 2021). Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2018, produksi jamur tiram putih di Indonesia mencapai 
31.051.571 kilogram, sementara tingkat konsumsi nasional pada tahun yang sama 
diperkirakan sebesar 47.753.233 kg. Namun demikian, pada tahun 2020 produksi 
jamur tiram putih justru mengalami penurunan signifikan hingga hanya mencapai 
3.316.319 kilogram (Badan Pusat Statistik, 2020). Besarnya permintaan pasar 
tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan ketersediaan serta mutu produk 
yang dihasilkan. 

Pertumbuhan jamur tiram sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 
tambahan dalam media tanam. Untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil panen 
yang maksimal, diperlukan pemberian nutrisi tambahan yang sesuai. Sebagai 
organisme saprofit, jamur tiram putih mampu menguraikan bahan organik, 
sehingga kualitas benih dan komposisi media tanam memiliki peran penting dalam 
mendukung proses pertumbuhan dan produksi jamur (Putri 2019).  Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan nutrisi media adalah 
dengan menambahkan pupuk organik cair yang dapat memperkaya unsur hara di 
dalamnya. 

Pupuk organik cair umumnya berasal dari hasil penguraian bahan alami 
seperti sisa tanaman dan kotoran hewan, sedangkan pupuk organik padat 
merupakan pupuk yang sebagian besar tersusun atas bahan organik berbentuk 
padat yang juga berasal dari sumber serupa (Febrianna2 018). Dalam proses 
budidaya jamur tiram putih, pupuk organik cair biasanya dicampurkan ke dalam 
media tanam pada tahap persiapan atau pencampuran bahan, dengan tujuan 
meningkatkan kandungan nutrisi yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh optimal. 

Media tanam merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan dalam budidaya jamur tiram putih (Mufarrihah 2009). 
Umumnya, media yang digunakan untuk membudidayakan jamur tiram adalah 
serbuk gergaji kayu, yang berasal dari limbah proses penggergajian (Cristine, 
2017). Menurut Cahyana, (2005), keberhasilan proses budidaya jamur sangat 
bergantung pada kualitas media tanam yang digunakan. Media tersebut harus 
mampu menyediakan unsur hara penting yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh 
dan berproduksi, seperti lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, 
nitrogen, serat, serta berbagai vitamin yang menunjang perkembangan miselium 
dan pembentukan tubuh buah. Penelitian ini memanfaatkan pupuk organik cair 
(POC) dari limbah kulit pisang kepok sebagai sumber unsur hara jamur tiram 
dengan variasi media tanam Jerami dan serbuk gergaji. Sejauh ini belum ada 
penelitian yang mengkombinasikan kedua hal tersebut. Sehingga pada studi ini 
dilakukan investigasi pengaruh kombinasi variasi berat kedua media dengan POC 
kulit pisang kepok sebagai sumber nutrisi.  
 
Metode  
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sejati yang dirancang dengan  
metode rancangan acak kelompok non faktorial.  

 

Populasi dan Sampel 
 Metode percobaan memiliki enam perlakuan sebagai total populasi. Dari 
enam perlakuan, terdapat empat ulangan dan masing ulangan memiliki dua unit 
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percobaan. Sehingga, sampel penelitian berjumlah 48 unit dengan variasi 
perlakuan sebagai berikut: 
P0 = Kontrol (Jerami 1000 gram) 
P1 = Serbuk gergaji 150 gram + jerami 850 gram + bekatul 250 gram + kapur 250 
gram + pupuk organik cair  kulit pisang kepok 100 ml/baglog 
P2 = Serbuk gergaji 300 gram + jerami 700 gram + bekatul 250 gram + kapur 250 
gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok100 ml/baglog 
P3 = Serbuk gergaji 450 gram + jerami 550 gram + bekatul 250 gram + kapur 250 
gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok100 ml/baglog 
P4 = Serbuk gergaji 600 gram + jerami 400 gram + bekatul 250 gram + kapur 250 
gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok100 ml/baglog 
P5 = Serbuk gergaji 750 gram + jerami 250 gram + bekatul 250 gram + kapur 250 
gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok100 ml/baglog 
 

Jenis dan Sumber Data 
 Sumber data sepenuhnya berasal dari hasil pengamatan pada penelitian dan 
jenis data yang dihasilkan merupakan data primer. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan pada saat jamur telah memasuki fase 
generative. Fase generative dapat dicapai dengan terlebih dahulu menyiapkan 
rumah jamur, media tanam baglog dengan variasi perlakuan yang telah ditentukan 
sebelumnya dan pengomposan media tanam yang diikuti dengan sterilisasi media 
tanam.  Inokulasi bibit jamur dapat dilakukan setelah memastikan proses sterilisasi 
selesai dengan penyemprotan alcohol 70%. Setelah rangkaian tersebut, 
selanjutnya inkubasi, pemeliharaan dan perangsangan pertumbuhan bibit jamur 
pada baglog selama masa vegetative. Pemanenan ditandai dengan pertumbuhan 
maksimal tudung jamur setelah ± 3 hari kemunculan calon jamur. Parameter 
pengamatan yang ditentukan adalah berat basah (gram), keliling tubuh jamur (cm), 
jumlah tubuh buah (individu) dan diameter tudung (cm). 

 

Teknik Analisis Data 
 Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data masing-masing parameter. 
Setiap angka pengamatan dilakukan analisis sidik ragam. Jika teridentifikasi 
berpengaruh nyata maupun sangat nyata, dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 
dengan taraf kepercayaan 1% dan 5%. Setiap data ditabulasi menggunakan Ms. 
Excel 2019.  
 
Hasil  
 

  Pembahasan terbagi atas beberapa bagian sesuai jumlah parameter. Setiap 
parameter merupakan indikator perubahan tanaman yang mencerminkan progress 
pertumbuhan jamur dengan variasi media tanam dan nutrisi yang diberikan. 
Sebagai bahan perbandingan, dalam setiap grafik yang disajikan, juga diberikan 
data kontrol tanpa variasi media tanam dan nutrisi. 

Hasil penelitian dan analisis sidik ragam terhadap beberapa parameter 
pengamatan meliputi berat basah, jumlah jamur, diameter tudung, dan diameter 
tubuh jamur menunjukkan bahwa pemberian limbah jerami dan serbuk gergaji 
dengan pupuk organik cair kulit pisang kepok tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap semua parameter. 

 
1. Berat basah (gram) 

Hasil analisis sidik ragam untuk parameter berat basah ditampilkan pada 
Gambar 1. Perlakuan terbaik dicapai pada P5 (serbuk gergaji 750 g + jerami 250 g 
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+ bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk organik cair kulit pisang kepok 100 
ml/baglog) dengan rata-rata 99,38 gram, sedangkan nilai terendah terdapat pada 
P0 (tanpa perlakuan) sebesar 54,50 gram.  

 
Gambar 1. Perbandingan rerata berat basah jamur tiram putih pada setiap 

perlakuan 
 

Meskipun pemberian perlakuan tidak berpengaruh nyata, hasil penelitian 
memperlihatkan berat basah optimal pada P5 sebesar 99,38 gram yang relatif 
sebanding dengan berat basah  dari hasil penelitian Chriswantara (2021) yang 
memiliki nilai 74,72 gram. Berkaitan dengan aplikasi media, hasil sejalan dengan 
penelitian Wahidah dan Saputra (2016) yang melaporkan bahwa variasi media 
serbuk gergaji dan jerami tidak selalu memberikan perbedaan signifikan terhadap 
parameter berat basah jamur tiram putih.   

 
2. Keliling tubuh jamur (cm) 

 
Gambar 2. Perbandingan keliling tubuh jamur (cm) setiap perlakuan 

 
Hasil analisis sidik ragam setiap perlakuan (Gambar 2) menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter 
keliling tubuh jamur. Nilai keliling tubuh jamur tiap perlakuan relatif hampir sama. 
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Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh P5 (Serbuk gergaji 750 gram + jerami 250 gram 
+ bekatul 250 gram + kapur 250 gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok 100 
ml/baglog) dan P2 (Serbuk gergaji 300 gram + jerami 700 gram + bekatul 250 
gram + kapur 250 gram + Pupuk organik cair dari kulit pisang kepok (100 
ml/baglog) menunjukkan rata-rata yaitu 1,63 cm. Hal ini diduga pemberian tiap 
perlakuan media dan POC belum optimal. Menurut Nugroho (2019), nutrisi yang 
cukup dapat merangsang pertumbuhan miselium sekunder yang selanjutnya 
membentuk badan buah jamur. Nutrisi yang diserap jamur untuk proses 
pembentukan badan buah ialah hasil dari penguraian media yang terdiri dari 
selulosa dan hemiselulosa. Selain itu, kondisi ini diduga disebabkan oleh suhu 
yang kurang stabil, sehingga pertumbuhan jamur tiram putih menjadi kurang 
optimal. Penelitian oleh Adedayo dkk. (2021) menyatakan bahwa faktor 
lingkungan, seperti suhu dan kelembapan, memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan stipe dan diameter tudung Pleurotus ostreatus. 

 
3. Jumlah tubuh buah (individu) 

 
Gambar 3. Perbandingan jumlah tubuh buah setiap perlakuan 

 
Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa pemberian limbah jerami dan 

serbuk gergaji dengan pupuk organik cair kulit pisang kepok tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tubuh buah. Perlakuan terbaik 
ditunjukkan pada perlakuan P2 (Serbuk gergaji 300 gram + jerami 700 gram + 
bekatul 250 gram + kapur 250 gram + pupuk organik cair kulit pisang kepok 100 
ml/baglog) dengan nilai rata-rata yaitu 6,25 jamur, sedangkan nilai terendah 
ditunjukkan pada perlakuan P0 (Tanpa perlakuan) dengan nilai rata-rata yaitu 3,75 
jamur. Hal ini disebabkan karena konsentrasi pemberian POC kulit pisang kepok 
belum mampu memberikan dampak optimal terhadap hasil produksi jamur tiram 
putih. Penelitian oleh Pratiwi dan Nur (2022) tentang aplikasi pupuk organik cair 
pada media jamur tiram menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi eksternal sering kali 
tidak memberikan pengaruh signifikan bila konsentrasi unsur hara dalam POC 
masih rendah. Dari aspek kombinasi media, menurut Indriyani (2014), pada 100 
gram Jerami mengandung selulosa 29,63%, hemiselulosa 17,11% dan lignin 
sebanyak 12,17%. Proses dekomposisi kurang maksimal mengakibatkan nutrisi 
yang diserap untuk pertumbuhan juga akan kurang maksimal, sehingga produksi 
jumlah tubuh buah akan terhambat (Muffarihah, 2009). Selain dari faktor 
pemberian perlakuan, aspek lingkungan juga dapat mempengaruhi produksi tubuh 
buah jamur tiram.  Menurut Pribady (2017), jamur tiram tumbuh dan berkembang 
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optimal apabila suhu dan kelembaban sesuai. Suhu terlalu tinggi dapat 
menyebabkan calon badan buah mengering bahkan mati. 

 
4. Diameter tudung (cm) 

Analisis terhadap parameter diameter tudung juga menunjukkan bahwa 
pemberian limbah jerami dan serbuk gergaji dengan pupuk organik cair kulit pisang 
kepok tidak memberikan pengaruh signifikan. Perlakuan terbaik dicapai pada P5 
(serbuk gergaji 750 g + jerami 250 g + bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk 
organik cair kulit pisang kepok 100 ml/baglog) dan P4 (serbuk gergaji 600 g + 
jerami 400 g + bekatul 250 g + kapur 250 g + pupuk organik cair kulit pisang kepok 
100 ml/baglog) dengan rata-rata sama, yaitu 11,50 cm. Nilai terendah tercatat 
pada P1 (serbuk gergaji 150 g + jerami 850 g + bekatul 250 g + kapur 250 g + 
pupuk organik cair kulit pisang kepok 100 ml/baglog) sebesar 9,39 cm. Sari (2021) 
menyatakan bahwa POC kulit pisang kepok pada tanaman lain juga belum selalu 
menghasilkan pengaruh signifikan pada parameter pertumbuhan, yang 
mendukung asumsi bahwa konsentrasi POC dan kondisi lingkungan 
mempengaruhi hasil. Hal ini juga sejalan dengan Penida dkk. (2022) yang 
menyatakan bahwa faktor lingkungan dan kandungan nutrisi yang terdapat pada 
media tanam akan mempengaruhi kondisi fisik serta pembentukan tubuh buah 
jamur. 

 
Gambar 4. Perbedaan diameter tudung setiap perlakuan 

 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut: 
1. Kombinasi perlakuan pemberian limbah jerami dan serbuk gergaji pada 

produksi jamur tiram putih dengan tambahan pupuk organik cair kulit pisang 
kapok tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap semua parameter 
yang diamati, meliputi berat basah, jumlah jamur, diameter tudung, dan 
diameter tubuh jamur.  

2. Perlakuan P5 menunjukkan respons pertumbuhan terbaik pada jamur tiram 
dibandingkan perlakuan lainnya. 
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